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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab latin dalam penelitian ini menggunakan
transiterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987. Secara garis
besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan tunggal

Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan
‘ alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
_i.__ - - e ; — _ _
:"J ta’ t -
< s s s (dengan titik di atas)
| & _jim j / .
C ha’ h h (dengan titik di bawah)
z b d L | -
.;» dal d -
3 zal Z Z (dengan titik di atas)
D) ra’ r -
) _ zai z . j
o sin s -
J’U syin sy I - -
. 0 sad __s_ s (dengan titik di bawah)
%4 dad d d (dengan titik di bawah)
L @ t t (dengan titik di bawah)
T o 74 z. S z (dengan titik di bawah)
| é N ‘ain . koma terbalik
e g |
< W £ . .

vii



3 qal q =

3 Kaf k -

) lam | -

e mim m -

J nun n -

5] wawu w -
LS‘T' ha’ h =

o a2 apostof (teta;;;adak

hamzah ‘ dilambangkan apabila terletak
. di awal kata)
€ ya’ y -

2. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti Vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut;

Tanda Nama Huruf Latin Nama
------ Fathah a a
------ Kasrah i i
------ Dammah u u
Contoh:
[ DYy - yazhabu

\ S = kataba

| Jw = suiia

3 = Zukira
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b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

" Tanda Nama Huruf Latin Nama

T a— Fathah dan ya ai adani

—— Fathah dan wawu au adanu
IS—

Contoh:

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang berupa harkat dan huruf,

transitrasinya berupa huruf dan tanda:

r Tanda Nama Huruf Latin Nama 1
/ 5 == lemn Fathah dan alif a 4 dengan garis
- ) diatas
_______ » i dengan

€3 Kasrah dan ya 1 yaris di atas

| B dammah dan i u dengan garis
[ J 1 wawu diatas |
Contoh;
{> JG- qala Ju8 - gila
l 59y - Tama’ J ¢y - yagqiilu

4. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua
a. Ta’ Marbutah hidup

Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah

dan dammabh, transliterasinya adalah (1).



b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transiitrasinya
adalah (h)

Contoh:

ilb —TalhahJ

¢. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka ta’ marbutzh itu ditransliterasikan dengan ha/h/

Contoh:

Ll Lb4y - Ruudah al-jannah
. __ 4 |

5. Saddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam translitersi ini tanda syOaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi
tanda syaddah itu.

Contoh:

‘ Ly —rabbana

f fu.? -na’ima J

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf

“J\ “. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu tidak dibedakan



atas
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti

oleh huruf qomariyyah. Dan kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda (-)
Contoh:

Jo le-al-Rajulu ’
P |
| 8] - al-Sayyidatu !
bsaces = R

Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan
dengan apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di
tengah dan di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif,

Contoh:
[
b,

(o~ - syai’un ] a‘,.o‘ - umirtu

&9 A U = ta’khwina

r;ﬂ! - al-Nau’u

l

. Penulisan kata atau kalimat

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengar huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harakat yang dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut

ditulis dengan kata perkata.

Contoh;

(;,35 3l sué 9gd 4l 419~ Wa inna Allah lahuwa kahiru al-Razigin
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O3l 9 JuSIl 1996 BB Fa “aufii al-Kaila wa al- Mivzan

9. Meskipun dalam sistem tolisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dafam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan Juga. Pengpunaan hurul’ kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital yang digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

[I J‘g.«.u P IRPEW Loy - wama Muhammadun illa Rasil
j_ ’

| oo b EPY S Jgl ¢l inna awwala baitin wudi’a i an-nisi
| E— . =5 =A==
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ABSTRAK

Islam.sebagi agama paripurna tentu memiliki sudut pandang tersendiri
dalam mengatasi persoalan hutang luar negeri. Pertama dari segl hukum, Islam
membolehkan perjanjian  hutang luar negeri terutama dalam rangka
memberikan  pinjaman  kebaikan kepada negara-negara lain yang
membutuhkan, namun dengan syarat tidak ada sebab-sebab tertentu yang dapat
mengharamkan perjanjian tersebut. Dan kedua dari segi ekonomi, Islam telah
menjadi landasan murni (genuine) pengembangan ilmu ekonomi islami yang
dapat memberikan tingkat kepuasan maksimum bagi pemenuhan kebutuhan
hidup manusia, baik dalam dimensi kehidupan dunia maupun kehidupan
akhirat nanti. Saat ini keberadaan hutang luar negeri Indonesia menimbulkan
perdebatan pro dan kontra dari berbagai kalangan. Hutang luar negeri yang
selain diharapkan dapat mempercepat laju pembangunan, ternyata justru
menjadi bebar pertumbuhan ekenoroi. Dalam rangka mengatas! persoalan
tersebut, tentu banyak sebab yang perlu diketahui, seperti pandangan hukum
Islam terhadap sistem bunga hutang luar negeri dan pengaruhnya bagi
perekonomian Indonesia.

Jenis penelitian yang dipakai dalam membahas persoalan ini adalah
kepustakaan. Dan dalam rangka mencapai-tujuan penelitian, pendekatan yang
digunakan bersifat normatif, yaitu dengan mengungkap realitas kesalahan
dalam perjanjian hutang luar negeri saat ini berdasarkan tinjauan hukum Islam.
Sedangkan metode yang digunakan ialah kombinasi di antara metode induktif-
deduktif, sehingga dengan cara demikian setelah data dianalisis dapat
menjelaskan solusi bagaimana keharusan mengambil kebijakan hutang luar
negeri ke depan.

Dengan menganalisis data dapat diketahui, bahwa terjadi kesalahan
dalam perjanjian hutang luar negeri saat ini. Kesalahan itu terungkap selain
dari realitas kemudharatan yang terjadi, juga berdasarkan pada dalil-dalil
hukum syara'. Dan dari kedua bukti tersebut kemudian dapat diambil
kesimpulan, bahwa mensyaratkan tambahan pengembalian (bunga) dalam
perjanjian hutang luar negeri adalah sama dengan riba. Selain Allah telah
menegaskan: "maka bagimu pokok hartamu," menyaratkan tambahan
pengembalian juga merupakan kezaliman. Karena riba dilarang oleh Allah
dalam al-Qur'an dan terbukti dapat menimbulkan kemudharatan, maka dengan
mengacu pada kaidah figh hukumnya menjadi haram. Karena itu kebijakan
yang perlu ditempuh dalam mengatasi kekurangan dana pembangunan ialah
dengan cara kerjasama investasi bagi hasil dengan negara-negara lain terutama
sesama negara Muslim, atau dengan hutang tetapi tanpa mensyaratkan
tambahan pengembalian (riba).
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Isiam merupakan agama paripurna dan mendapat rahmat dari Allah
SWT. Kesempurnaan Islam meliputi segala sesuatu, bai pada dimensi
kehidupan riiual kepada Allah SWT maupun pada dimensi kehidupan
muamalah. Dalam kehidupan manusia akan diliputi kehinaan di manapun
mereka berada, kecuali kalau manusia itu dalam melakukan perbuatan
selalu mengikatkan diri  kepada tali Allah dan tali perjanjian di antara
manusia.
L o g 1 o Y g b ol AN e gy

Hakekat penciptaan manusia ialah dalam rangka menunaikan ibadah
kepada Allah dan mengemban amanat keagamaan di muka bumi. Dalam
rangka mencapai hakekat penciptaan tersebut, Allah menurunkan kepada
manusia kitab Suci al-Qur’an yang mengandung kebenaran guna menjadi
pandangan hidup, memberikan pengetahuan dalam membedakan di antara
kebenaran dan kebatilan, maupun menjadi peraturan bagi kehidupan
manusia.’

Dalam kehidupan muamalah, walaupun terdapat hadis yang
mengatakan bahwa manusia lebih mengetahui akan kehidupan dunianya,

namun bukan berarti membuat ketetapan hukum syara’ harus tunduk pada

! Ali-Imran 3): 112

? Choiruddin Hadbhiri, Klasifikasi Kandungan Al-Qur'an, cet. ke-3 (Jakarta: Gema
Insani Press, 1994), him. 201-2 09



kemauan manusia.’ Padahal kalau hal itu terjadi, maka justru akan
menjauhkan manusia itu dari jalan Allah SWT.* Sebab itu guna menciptakan
kondisi selalu beribadah kepada Allah, maka dalam salah satu pendapat
menetapkan bahwa hukum asal perbuatan manusia itu selalu terikat dengan
hukum syara
5 @.:Js‘,.i,w."_a.«.ﬁa JWY 3 fedi
Satu hal yang perlu mendapat perhatian ialah bahwa kehidupan
muarmnalah itu merupakan pergaulan hidup yang bersifat keduniaan, namun
mlai-nilai agama tidak mungkin dapat dipisahkan. Hal itu menandakan
bahwa pergaulan hidup di dunia iri mempunyai konsekuensi pada
kehidupan kemudian. Nilai-nilai agama dalam kehidupan muamalah dapat
dicerminkan melalui keberadaan hukum halal dan haram yang harus
diterapkan. Misalnya dalam persoalan jual-beli merupakan suatu akad
muamalak yang halal, sedangkan hutang-piutang dengan riba merupakan
suatu akad muamalah yang haram.” Seperti penjelasan  dulam _ﬁnnari

Allah: ! ARy TPl d :]"}

* Berbeda dengan pandangan hukum barat yang mengatakan: “the fuction of the law is
lo provide for the needs of society which is subject 1o change. The result is that the law cannot
stand still and has 1o change with the changing society” Sehir, sz idak ada kepastian hukum di
dunia dan akherat karena harus terus mengikuti kemauan masyarakat. Lihat Dr. Muhammad
Muslihuddin Ph.D, Jslamic Law and Social Change (Lahore: 1slamic Publications Ltd,1982),
him. 2 ,

* Al-An‘am (6): 116

> Muhammad Husain Abdullsh, Studi Dasar-Dasar Pemikiran Islam, alih bahasa
Zamroni (Bogor: Tariqul 1zzah, 1990), him. 9

% KH. Ahmad Azhar Basyir MA, Asas-Asas Hukum Muamalat: Hukum Perdata '
Islam, cet. ke-1 (Yogyakarta: UIl Press, 2000), him. 13

7 Al-Baqarah (2) 275



Dimensi muamalah yang terkait erat dengan usaha penghidupan
manusia adalah ckonomi ( sL.az\) ). Secara historis, ilmu ekonomi islami
muncul kembali pada zaman modern dalam rangka perjuangan dunia Islam
melepaskan dari imperialisme Barat pasca Perang dunia II. Para intelektual
di negeri-negeri Muslim menjadikan Islam sebagai ideologi perjuangan
dalam rangka mencapai kemerdekaan dan cita-cita menerapkan Islam Secara
keseluruhan.”

Pada tahun 1980-an, psrkembangan ilmu ekonomi islami dibahas
dengan lebih mendetail, yaitu: pertama dengan memadukan pemikiran
ckonom hingga menjadi suatu pandangan yang komplit mengenai ekonomi
islami dan menghindari dari pemusatan semata-mata pada masalah
kcuangan dan perbankan; Dan kedua memperbaiki kembali konsep-konsep
dan model penerapan ekonomi islami agar menjadi lebih paripurna, yaitu
melalui pembedaan hubungan ilmu ekonomi islami dengan ilmu
pengetahuan hukum Islam (a/-Figh).’

Dialog kedua variabel di antara hukum dan ekonomi merupakan
kebutuhan bagi kaum muslimin, terutama ketika akan memberlakukan
hukum di tengah perubahan zaman. Pada saat hukum Islam mengatakan

kalau riba itu haram," maka saat itu juga ekonomi harus mampu

* Timur Kuran, “The Genesis of Islamic Ekonomics: A Chapter in The Politics of
Moslem Identity”, Journal Socicil Research, Vol. 64, No. 2, Tahun 1997, him. 301-338

’ Monzer kahf, Ekonomi Islam: Telaah Analitik T erhadap Fungsi Sistem Ekonomi
Islam, cet. ke-1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), hi.n. 6

" Yasuf Al-Qardhawi, Bunga Bank Haram, alih bahasa Budi Utomo (Jakarta:
Akbar Media Eka Sarana, 2001). him. § - 83



memberikan solusi yang dapat menggantikan keharaman riba bunga
perbankan melalui pendekatan islami. Kalau dialog kedua variabel tersebut
tidak mampu mencapai kesepakatan, maka yang terjadi adalah perbedaan
pendapat yang tak pernah mencapai kata final.'!

Perdebatan ilmiah mengenai riba bunga perbankan belum usai.
Persoalan baru muncul kembali dalam kehidupan muamalah, ketika hukum
Islam dihadapkan pada realitas hutang luar negeri Indonesia. Kebijakan
hutang luar negeri selalu mendapat perhatian dari berbagai kalangan, dan
bahkan sempat menjadi wacana “panas” dalam kehidupan nasional,'?
Sebagian ekonom ada yang mengatakan kalau penerimaan pinjaman luar
negeri oleh pemerintah merupakan suatu keharusan guna mendapatkan
modal pembangunan,” namun menurut pendapat lain justru melihat
kebijakan hutang luar negeri tersebut merupakan permulaan kecelakaan
sejarah bagi perekonomian Indonesia. '

Menurut catatan, pemerintah mulai melaksanakan kebijakan hutang
luar negeri kurang lebih selama tiga dekade lalu, mulai dari pelita pertama
tahun 1969. Keadaan Indonesia sebagai negara miskin waktu ity memang
pantas mendapatkan  bantuan pendanaan, terutama dalam rangka

pemenuhan kebutuhan pangan rakyat dan perbaikan ekonomi pasca

" Muh. Zuhri, Riba Dalam Al-Qur'an Dan Masalah Perbankan, cet. ke-2 (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 1997), him_ 7

(o} Harinowo, Utang Pemcrintah, cet. ke-1 (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,
2002), hlm. ix

Y Ibid., him. 62

" Didik J. Rachbini, Lkonomi  Politik Hutang (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2001),
him 5



kemerdekaan. Namun yang menjadi persoalan adalah “kecanduan” hutang
luar negeri tersebut ternyata telah menjadi tradisi kuat yang terus berlanjut
hingga kehidupan kita saat ini.

Ketergantungan Indonesia pada hutang luar negeri sebagai sumber
pendanaan pembangunran masih relatif tinggi, hal ini menunjukan terdapat
resources gap dalam pembangunan di Indonesia. Kebijakan hutang luar
negeri pada satu segi memang dapat membantu laju pertumbuhan ekonomi,
namun dari segi lain jusiru dapat menjadi beban pertumbuhan, karena
hutarig luar negeri nerupakan uang muka pajak yang dibebankan negara di
masa mendatang, "°

Dengan melihat perkembangan dari Pelita I hingga Pelita V,
perckonomian Indonesia dapai dikatakan mengalami perkembangan pesat.
Pengalaman periode tahun 1970-an lalu ditandai dengan angka pertumbuhan
ekonomi mencapai rata-rata 8,3 %, dan nilai nflasi rata-rata berada pada
level single digit. Karena tingkat pertumbuhan itu, kemudian membuat
Indonesia ikut disebut sebagai negara yang mengalami “keajaiban ekonomi” _
dan menjadi bagian dari peta peradaban ekonomi dunia terutama dalam hal
keuangan global.'® Dari pertumbuhan ekonomi tersebut kemudian sempat

menghantarkan Indonesia menjadi New Industrialized Country/ NIC dengan

julukan macan kecil Asia."’

'* Anggito Abimanyu, “Hutang Luar Negeri dan Efisiensi Fenggunaan dalam
pembangunan Ekonomi Indonesia,” Prospektif, Vol. 3: 1 (1994), him. vi

' Harinowo, {Jtang Pemerintah, him. 25

'" Prjono Tijiptoherijanto, Prospek Perekonomian Indonesia Dalam Rangka
Globalisasi, cet. ke-1 (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), him. 44



Satu hal yang perlu mendapat perhatian ialah bahwa tingkat
pertumbuhan ekonomi tersebut merupakan hasil dari hutang luar negeri
yang menuntut pelunasan pertahun. Sehingga pada saat kronologi krisis
keuangan dunia'® mulai merembet ke Indonesia pada pertengahan Juni
tahun 1997 lalu,"” membuat kebijakan hutang luar negeri justru menjadi
bumerang bagi Indonesia. Dalam hitungan bulan, nilai kurs Rp terhadap
US$ jatuh hingga mencapai lebib dari 100 % dan membuat beban hutang
luar negeri semakin berat.

Menurut Roem T. mencatat data total hutang luar negeri hingga
tahun 1998 mencapai US$ 144,021 M meliputi hutang pemerintah US$
60,449 M [41,97%] dan hutang non-pemerintah US$ 83,572 M [58,03%].
Dengan total penduduk 202 juta dapat diketahui hutang perkapita mencapai
US$ 703 pertahun. Hal ini berarti tiap-tiap kelahiran di Indonesia telah
memikul beban hutang US$ 303 atau Rp. 2.400.000,00 pertahun. Dengan
Asumsi untuk melunasi jumnlah total hutang Indonesia yang mencapai US$
140 M kita harus berkerja 24 jam sehari dengan penghasilan Rp. 10.000,00
dalam kurun waktu 50 tahun.” Itulah sebatas gambaran beban hutang luar
negeri Indonesia, meskipun setiap saat kemungkinan jumlah tersebut akan

berubah.

'* Robert Gilpin And Jean Millis Gilpin, The Chatlenge of Global Capitalisr:, alih
bahasa Haris Munandar dan Rudi Priatna (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2002 5, him, 149

* Harinowo, Utang Pemerintah, him. 75

% Abd. Madjid AS, “Hutang Luar Negeri Dalam Perspektif Al-Quran,” Jurnal Asy-
Svir'ah, No.7, Tahun, 2000, him. 1



Scdangkan menurut hasil penelitian Martino W. tahun 2001
mengatakan bahwa hutang luar negeri Indonesia tetap terus meningkat dari
tahun ke tahun. Sampai penghujung tahun 1998, hutang luar negeri
mencapai US$ 130 M yang merupakan 162,7% dari Product Domestic
Brutol PDB Indonesia. Padz neriengahan tahun 1999, nilai hutang luar
negeri meningkat menjadi 146 M, sedangkan penghasilan bruto dalan negeri
(PDB) Indonesia menurun. Hal ini berarti menunjukan nilai % PDB
pinjaman luar negeri meningkat dan pendapatan perkapita rakyat Indonesia
sudah lebih rendah dari nilai hutang itu.?'

Dalam kondisi darurat, ketika pemerintah Indonesia mengalami
kesulitan mengatasi beban hutang luar negeri, menurut laporan The
International Crisis Group/ ICG dengan tema, “Kredit Macet: Politik
Reformasi Keuangan di Indonesia,” mengatakan bahwa terdapat dua
kemungkinan bagi para pemberi pinjaman, yaitu di antara memberikan
keringanan melalui pemotongan (haircut) beban hutang luar negeri yang
telah  jatuh  tempo, atau “membiarkan” pemerintah  Indonesia
memberlakukan kebijakan kredit macet.??

Kedua kemungkinan itu merupakan peluang dan juga tantangan.
Kalau ingin memperbaiki tatanan sistem ekonomi baru secara fundamental

dan membebaskan negeri ini dari Jeratan hutang luar negeri, maka dalam

Y Martino Wibowo, “Analisis Jangka Panjang Dan Jangka Pendek Faktor-Faktor
Yang Mempengaruhi Hutang Luar Negeri Indonesia Periode 1970-1999,” skripsi sarjana
Universitas Gajah Mada ( 2001), him. 9

2 Laporan Intemational Crisis Group (ICG), Kredit Macet: Politik Reformgsi
Kenangan Indonesia (Jakarta: 13 Maret 2001), him. 37 o



kondisi darurat seperti saat ini pemerintah harus berani mengambil pilihan
menerapkan kebijakan kredit macet, daripada hanya "mengemis"
pemotongan hutang (haircur) secara terus-mencius atau menunda kembali
pelunasan hutang luar negeri plus bunga. Namun yang perlu mendapat
perhatian pemerintah sebelum incnerapkan kebijakan itu ialah mengetahui
bagaimana pandangan hukum Islam terhadap persoalan kebijakan hutang

luar negeri tersebut.

B. Pokok Masalah
Dari penjelasan latar pelakang permasalzhan di atas, maka Gapat
dirumuskan dua pokok persoalan sebagai berikut:
1. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap bunga hutang luar
negeri Indonesia?

2. Apa akibat bunga hutang luar negeri bagi perekonomian Indonesia?

C. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mencakup
dua hal yaitu:
1. Dalam rangka menjelaskan pandangan hukum Islam terhadap
pemberlakuan sistem bunga hutang luar negeri Indonesia.
2 Menjelaskan akibat pemberlakuan sistem bunga hutang luar negeri

bagi perekonomian Indonesia.

Sedangkan kegunaan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:



. Kegunaan llmiah
Semoga dari hasil penelitian ini, d¢.pat menjadi salah satu rujukan
dalam melakukan penelitian lebih lanjut yang terkait dengan
persoalan hutang luar negeri; memberi inspirasi dalam mencari
konsep baru bagaimana mendapatkan modal pembangunan ekonomi
pada suatu negara secara halal, tanpa harus bertentangan dengan

prinsip-prinsip hukum syarg’

XS]

. Kegunaan Terapan
Tema penelitian ini sangat pcnting dalam rangka memberi masukan
kepada pemerintah, melalui tindak lanjut lembaga-lembaga tertentu
dengan harapan agar setiap kebijakan pembangunan yang diambil
pemerintah selalu bersifat islam.i; sehingga memberi kemaslahatan

bagi semua.

D. Telazh Pustaka

Setelah mentelaah beberapa buku, jurnal, laporan ilmiah dan lain-
lain, dapat diketahui bahwa persoalan hutang luar negeri banyak
menimbulkan perdebatan Hiemen (1983) dalam "4ids, Saving & Growth in
Asian Region", yang dikutip Wibowo (2001) mengatakan bahwa hutang luar
negeri maupun tabungan dalam negeri memberikan sumbangan besar bagi
pertumbuhan ekonomi. Berbeda dengan pendapat Sachs (1999) yang
mengatakan bahwa hutang luar negeri yang sangat besar (seperti di
Indonesia) akan menycbabkan terhambatnya penyelesaian ekonomi dan

menciptakan hambatan politis serius terhadap kelangsungan reformasi



ekonomi. Selain itu pilihan penundaan pembayaran  hutang dapat
menimbulkan resiko gangguan perdagangan internasional dan pemasukan
arus modal.

Demikian berbegai pendapat yang mercka kemukakan, cendrung
mengedepankan  pendekatan  rasionalitas ckonomi  belaka  tanpa
memperhatikan nilai-nilai etika religius. Begitv pula dengan berbagai buku,
jurnal, dan lain-lain yang terkait dengain tiutang luar negeri, kecendrungan
mendasarkan kepada -asionalitas ekonomi durj pada kebenaran prinsip
hukum Islam. Karena bagaimanapun, solusi vang tidak sampai pada inti
permasalahan akan menentukan tingkat keberhasilan.

Terkait dengan inti vpersoalan hutang luar negeri, terdapat isu
menarik dari hasil laporan 7he [nternational risis Group! 1CG bertema:
“Kredit Macet: Politik Reformasi Keuangan di Indonesia.” Laporan terscbut
mengatakan bahwa dalam kondisi sangat darurat, ketika pemerintah
Indonesia mengalami kesulitan mengatasi bebun hutang luar negeri, maka
terdapat dua pilihan bagi para pemberi pinjaman, yailu di antara
memberikan xeringanan melalui pemotongan (haircut) beban hutang luar
negeri yang telah jatuh tempo atau membiarkan pemerintah Indonesia
memberlakukan kebijakan kredit macet.®

Menurut Adiwarnan A. Karim dalam buku: Bank Islam: Analisis
Figh dan Keuangan, mengatakan bahwa beberapa istilah keuangan modern
berasal dari khasanah tigh. Seperti kata kredit (Inggris: credit; Romawi:

= 1bid,,




credo) mengambil dari kata ( P j.EJ'i ). Credit dalam bahasa Inggris berarti
meminjamkan; credo berarti kepercayaan. Kemudian gard dalam figh
mengandung pengertian meminjamkan atas dasar kepercayaan.®* Sedangkan
Menurut Abdullah Abdul [Husain al-Tariqi, dalam buku: Fkonomi Islam:
Prinsip, Dasar, dan Tujuan; menjelaskan pengertian pinjaman ( e Jﬁ.ﬁi )
secara etimologi identik dengan potongan. Dan secara terminilogi berartf
pembayaran harta kepada orang yang memanfaatkan, kemudian ada ganti
rugi yang dikembalikan.?

Dari pengalaman historis, istilah kredit macet bukan suatu hal yang
baru. Masih hangat dalam ingatan kita, pada saat badai krisis ekonomi-
kecuangan mulai melanda Indonesia pertengahan tahun 1997. Guna
melindungi nasabah dan keberadaan dunia perbankan, pemerintah saat itu
menciapkan kebijakan pengambilalihan atau bahkan melikuidasi terhadap
beberapa perbankan yang dinilai masuk dalam kategori perbankan tidak
sehat karena mengalami berbagai kendala, seperti kesulitan liquiditas, kredit
macet, dan lain-lain.

Dalam Undang-undang No. 7 Tahun 1992 pasal 1 (12) menjelaskan
bahwa pengertian kredit adalah menyediakan keuangan atau tagihan yang
dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan

pinjam-meminjam antara perbankan dan pihak lain yang mengharuskan

** Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis figh dan Keuangan (Jakarta: IIIT
Indonesia, 2003), him. 23

* Abdullah Abdul Husain al-Tariqi, Ekoromi Islam: Prinsip, Dasar, dan Tujuan,
cet. ke-1 (Yogyakarta: Magistra Insanisa Prcss, 2004), him. 268



pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu
dengan jumlah bunga imbalan atay pembagian hasi] keuntungan, Karena itu,
ketidakmampuan mengembalikan pinjaman setelah jatuh tempo dapat
menimbulkan kredit macet.

Secara lazim kredit macet merupakan istilah formal dalam dunia
perbankan, yaitu terkait dengan ketidakmampuan pengembalian hutang
setelah jatuh tempo. Dalam peranjian kredit, pihak lembaga keuangan
tertentu memiliki  kewajiban memenuhi permohonan  permintaan
permohonan kredit. Begitu pula dengan pemohon kredit, mereka memiliki
kewajiban mengembalikan kredit kepada pihak lembaga keuangan sesuai
dengan ketentuan yang telah disepakati. Namun dalam realitas tidak
semudah seperti yang diharapkan. Kalaupun dalam perjanjian dicapai kata
scpakat, namun karena scbab tertentu tidak sedikit pemohon kredit
mendapat kesulitan menjalankan kesepakatan tersebut.

Menurut C. Harinowo dalam Utang Pemerintah mengatakan
subtansi persoalan kredit macet pernah terjadi pada Argentina tahun 2001,
karena mengumumkan ketidakmampuan melunasi pinjaman luar negeri.
Pengalaman tersebut mengingatkan pada kejadian serupa, pada saat negara-
negara tertentu yang menjadi kategori negara-negara miskin penghutang
berat (Highly Indebted Poor Countries/ HIPC); seperti Mexico tahun 1980-
an mengumumkan kebijakan mengenai pemberhentian pengangsuran hutang
luar negeri (debt moratorium), karena mereka merasa keberatan melunasi

beban hutang yang telah jatuh tempo. Imbas dari kebijakan negara-negara
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itu kemudian menimbulkan krisis hutang intetnasional yang dikenal dengan

sebutan global debt problem. >

Sementara bagi Indonesia, ide kredit macet hutang luar negeri;
bukan merupakan suatu hal yang baru. Dalam tulisan Radius Prawiro:
“Indonesia Struggle for FEconomic Development,” menjelaskan kalau
Indonesia pernah dihadapkan pada dua pilihan, yaitu di antara memilik
mengajukan permohonan pemotongan hutang atau memilih menghentikan
pelunasan hutang luar negeri secara sepihak karena beban yang telah begitu
berat. Namun menurut pertimbangan tim ekonomi saat itu, pemerintah tetap
membuat perjanjian kembali, walaupun realitas persoalan hutang luar
negeri hingga kini belum usai.

Dari beberapa studi pustaka, ‘dapat diketahui kebanyakan penelitian
mcngenai- persoalan hutang luar negeri ditulis dalam sudut pandang
ekonomi, jadi secara khusus belum ada tinjauan hukum Islam yang
mengkajf persoalan hutang luar negeri. Namun demikian, penelitian ini
cukup dibantu oleh kumpulan tulisan seperti terdapat dalam Jurnal Asy-
Syir'ah edisi No. 7 Tahun 2000 yang mengkaji tentang hutang luar negeri

dari perspektif al-Qur'an, etika dan nilai-nilai Islami.

E. Kerangka Teoretik
Landasan hukum mengenai perjanjian hutang terdapat di dalam al-

Qur'an dan as-Sunnah Rasulullah SAW. Menurut pandangan Islam,

%, Harinowo, Utang Pemerintah, hlm. 75-100



memberikan pinjaman adalah guna memberi pertolongan kepada orang Jain

dalam hal kebaikan. Seperti dijelaskan dalam firman Allah:

: SNy P e Vgl gl

Menurut pendapat Muhammad Rasyid Rida, seruan melakukan
tolong-menolong dalam kebaikan dan ketaqwasn merupakan Sendi tatanan
kehidupan sosial, di mana al-Qur’an mengharuskan kepada manusia agar
saling mantu-membantu melalui kegiatan yang dapat memberikan manfaat,
baik dalam kehidupan pribadi seseorang maupun kehidupan komunal ?®
Memberikan bantuan melalui pinjaman-meminjam merupakan sesuatu
perbuatan yang sangat mulia. Tidak sedikit dalam al-Qur’an yang
menghendaki pemberian hutang secara baik kepada orang lain yang
membutuhkan, kecuali Allah akan melipatkan pahala kebaikan dan
mengampunt  kesalahan dari orang tersebut. Karena itu Allah telah
berfirman:

v oS g oS ey s Lo it e B O

Beg.tu pula mengenai larangan, Allah juga memberi peringatan
kepada orang-orang yang Beriman agar jangan tolong-menolong dalam
melakukan perbuatan dosa dan kesalahan. Secara umum larangan melakukan

perbuatan dosa dan kesalahan yang terkait dengan kehidupan ekonomi ialah

* Al-Maidah (5):2

* Muhammad Rasyid Rida, Tafsir Al-Manar (Beirut: Dar al-Ma'rifah, t.t), him.
131

? At-Tagabun (64) : 17
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memakan harta dengan jalan yang batil. Seperti disebutkan dalam firman
Allah: 0 iy oSt oS00 1T Y Y geat il

Kebatilan mulai terjz.idi dalam perjanjian hutang pada saat terkait
dengan pengharaman riba yang terdapat dalam al-Qur’an dan Sunnah. vaitu
dengan mengambil manfaat atau tingkat kelebihan tertentu kepada
peminjam, karena mereka belum mampu melunasi pinjaman pada waktu
yang telah ditentukan, Seperti dalam Sabda Rasulullah SAW, setiap piutang
dengan mengambil manfaat merupakan bagian da.i riba.

Menurut Adiwarman A. Karim riba yang terkait dengan perjanjian
hutang ada dua macam. Pertama riba nasiah ( dgiily y ) riba yang
timbul akibat perjanjian hutang yang tidak memenuhi kaidah: mencari
keuntungan dengan risiko (a/-gunmu bi al-gurm?) dan mendapatkan basil
dengan modal (a/-kharaj bi a/-daman). Kedua riba jahiliyah ( adgd il 3 )
riba yang timbul karena mensyaratkan pengembalian hutang melebihi
pinjaman, terurtama setelah para peminjam tidak mampu mengembalikan
pada waktuyang telah ditetapkan dan mengalami kredit macet, *!

Pada periode awal Islam, seperti kita lihat sebagai akibat dari
larangan riba dan transaksi sejenis adalah tidak munculnya pasar hutang
atau fufure markets dan harta yang disimpan tidak menghasilkan bunga,
pasar yang ada hanyalah pasar yang memperdagangkan barang konsumsi

dan produksi. Jual beli secara kredit, jual beli instrumen hutang,

% An-Nisi (4): 29

"' Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Figh dan Keuwangan (Jakarta: IIIT
Indonesia, 2003), him. 34-48



perjanjian kerja sama dan kontrak legal lainnya adalah beberapa fasilitas
yang mendukung transaksi tunai dan kredit yang diperbolehkan dalam

32
Islam.

F. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk
mencapai  tujuan  melalui  kegiatan iliniah,  yaitu  menemukan,
mengembangkan atau menguji kebenaran suatu pengetahuan.®  Dalam
penelitian ini penyusun menguraikan metode sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dipakai dalam pembahasan tema ini adalah
penelitian kepustakaan. Yaitu jenis penelitian yang menggunakan
bahan-bahan kepustakaan sebagai sumber data, terutama yang terkait
dengan persoalan hutang luar negeri dalam kehidupan muamalah,
2. Sifai Penelitian
Penelitian ini bersifat preskriptif, yaitu menentukan penilaian
terhadap suatu persoalan yang terkait denga persoalan hutang luar
negeri.
3. Pengumpulan Data
Untuk  mendapatkan  data, penyusun  menggunakan teknik

pengumpulan data literer, yakni mencari data-data dari buku-buku,

Adiwarman A. Karim, Sejura’ Pemikiran [konomi Islam  (Jakarta: NIT
Indonesia, 2001), him. 140-142

* Sutrisno Hadi, Metodologi Rescarch, (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2001), I 1



jurnal, makalah-makalah, koran dan lain-lain vang terkait dengan

tema permasalahan dalam penelitian skripsi ini.

Sumber Data

Sumber data dari penelitian ini dibagi menjadi dua macam adalah

sebagai berikut:

a. Data primer yaitu data yang dipetoleh dari hasil studi pustaka
mengenal figh hutang dan buku-buku ekonomi yang secara
langsung memuat persoalan hutarg luar negeri.

b, Sedangkan data sekunder ialah berupa tulisae-.ulisan, jurnal,
laporan ilmiah yang secara tidak langsing terkait dengan

obyek penelitian.

Analisis Data

Dalam menganalisis = data-data yang diperoleh, penyusun

menggunakan metode:

a. Induktif, yaitu penyusun akan menganalisis sebub-sebab
hutang luar negeri, tujuan, ketentuan/ syarat yang
diberlakukan, dan akibat hutang luar negeri  bagi
perekonomian Indonesia, sehingga dapat diambil kesimpulan
bersifat umum.

b. Deduktif yaitu cengan menganalisa data-data hutang luar
negeri yang bersifat umum kemudian ditarik kestrapulan

menjadi bersifat khusus.
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5. Pendekatan Masalah
Penelitian ini akan menggunakan pendekatan normatif, dengan
memberikan penilaian kritis terhadap rcalitas persoalan dan mencari
solusi bagaimana scharusnya mengatast hutang luar negeri yang

terjadi di Indonesia saat ini.

G. Sisteraatika Pembahasan

Hasil penelitian dalam sknipsi ini akan dituangkan dalam bentuk
laporan yang terdiri dari lima bab. Bab pertama pendahuluan, yang meliputi
latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah
pustaka, metode penelitian, sistematika pembahasan guna mengarahkan para
pembaca memahami substansi penelitian ini.

Pada bab kedua akan membahas realitas persoalan hutang luar negeri
Indonesia yang meliputi pengertian hutang luar negeri, ringkasan sejarah,
sebab dan macam-macam hutang luar negeri, serta beberapa contoh beban
hutang yang pernah dipikul oleh pemerintah Indonesia. Kemudian
dilanjutkan bab tiga yang membahas hutang dari sudut pandang figh, mulai
dari pengertian, landasan aukum, rukun dan syarat serta ketentuan lain
terkait dengan etika hutang piutang.

Pada bab empat. penyusun mencoba melakukan analisis data-data

yang diperoleh, sebelum memberikan penilaian berdasarkan ketentuan
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hukum Islam, dan berusaha mencari solusi bagaimana mengatasi persoalan
hutang luar negeri Indoensia. Sedangkan tab kelima merupakan bab
penutup dari laporan penelitian ini, yang berisi kesimpulan kesimpulan dan

saran.



BAB
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dengan menganalisa hasil penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Menurut pandangan hukum Islam, pemberlakuan sistem bunga atas hutang

luar negeri adalah haram. Karena hutang termasuk akad zabarry, sehingga
tidak diperbolehkan mengambil keuntungan/ manfaat dari hutang tersebut.
Mensyaratkan tambahan pengembalian selain bertentangan dengan firman
Allah: "maka bagimu pokok hartamu", Jjuga merupakan bentuk kezaliman.
Karena bagaimanapun hutang adalah dalam rangka pinjaman kebaikan bagi
orang lain yang membutuhkan, bukan Justru mengeksploitasi dengan
mengambil keuntungan secara pasti.

Secara substansi, akibat riba hutang luar negeri beban perekonomian
Indonesia semakin berat, kehidupan ranyat tetap saja menderita lahir
maupun batin. Bahkan kalau direnungkan secara mendalam, akibat
ketergantungan pada hutang luar negeri tidak saja mengancam secara
ekonoini, tetapi juga ideologi, politik, dan bahkan kedaulatan kita sebagai

seorang muslim itu sendiri.

B. Saran

Studi mengenai hutang luar negeri tidak akan lepas dari kebijakan ekonomi
secara keseluruhan. Kalau diteleti lebih mendalam, persoalan hutang luar

negeri pada hakekatnya merupakan salah satu imbas dari dominasi
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kapitalisme global yang berlaku tidak hanya di negara-negara barat,
melainkan juga menjadi dominan di negara-negara muslim, teutama terkait
persoalan ideologi, sistem pemerintahan, politik, hukum, dan ekonomi.
Realitas tersebut hingga kini membuat peradaban Islam pada posisi
marjinal, karena secara ideal mustinya kaum Muslimin mampu lebih dari
pada keadaan sekarang. Karena itu mulai dari bagaimana mengatasi
persoalan ekonomi, terutama hutang luar negeri di negara-negara muslim,
tentu membutuhkan “kesucian” konsep (genuine) dari pengaruh-pengaruh
ideologi lain. Tidaklah mencukupi kalau hanya tambal sulam atau gali
lobaug tutup lobang, melainkan harus melaiui perubahan kebijakan secaia
fundamental.

Islam sebagai agama paripuma memiliki dalil-dalil yang kuat untuk
melakukan perubahan dalam segala hal. Eksperimen pengembangan
ckonomi Islami merupakan fenomena di tengah badai krisis ekonomi yang
melanda belahan dunia. Karena itu, atas nama kredit macet maupun istilah-
istilah lain, kaum Muslimin memiliki kewajiban membebaskan diri dari

dosa-dosa riba hutang luar negeri. Wallchu'alam.
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